ABSTRAK

Skripsi ini memaparkan mengenai penyelesaian hukum terhadap
penguasaan tanah tanpa hak pada tanah warisan di pengadilan negeri sleman,
penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan menggunakan data primer
maupun data sekunder. Bahan hukum primer terdiri dari peraturan yang berkaitan
dengan penguasaan atas tanah, hak milik dan pengaturan benda, sedangkan bahan
hukum sekunder terdiri dari buku-buku yang berkaitan dengan hukum waris,
maupun hukum benda. Penelitian ini lebih difokuskan pada akibat hukum yang
timbul dari adanya penguasaan tanah tanpa hak pada tanah warisan serta
bagaimana pertimbangan hakim dalam memutus perkara penguasaan tanah tanpa
hak pada tanah warisan di pengadilan negeri sleman. Pengsmbilan data sendiri
dilakukan dengan cara studi kasus serta wawancara dengan narasumber hakim
pengadilan negeri sleman.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka untuk
akibat hukum dari penguasaan tanah tanpa hak pada tanah warisan adalah para
tergugat yang telah melakukan pengalihan hak kepemilikan atas tanah yang
dikuasainya, dimana cara peralihan tanah yang dilakukan tidak benar dan
melawan hukum maka para tergugat dihukum untuk menyerahkan kembali tanah
yang dikuasainya tersebut kepada para penggugat yang merupakan ahli waris
yang sebenarnya dari pemilik tanah. Kemudian untuk pertimbangan hakim dalam
memutus perkara penguasaan tanah tanpa hak pada tanah warisan berdasarkan
pada fakta-fakta yang telah ada dalam persidangan. Berdasarkan fakta-fakta
tersebut maka berpindahnya hak atas tanah yang dilakukan oleh tergugat melalui
petilstaat dilakukan tanpa izin dari ahli waris yang sebenarnya yakni adalah para
penguggat sehigga proses peralihan tersebut tidak sah dan melawan hukum
sehingga tergugat dapat dituntut untuk mengganti kerugian akibat dari penguasaan
tersebut, serta mengembalikan dan menyerahkan kembali tanah yang dikuasainya
kepada para penggugat sebagai ahli waris yang sebenarnya.
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